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LAMPIRAN
Lampiran 1. Transkrip Wawancara
Nama Informan : Iksam Djorimi
Tanggal, Waktu : Selasa, 7 Mei 2024, pukul 15.30 WITA
Tema Wawancara : Upaya Pemerintah Sulawesi Tengah Dalam Mewujudkan

Kawasan Megalitik Lore Lindu Sebagai Warisan Dunia UNESCO

Apa yang melatarbelakangi keinginan Pemerintah Sulawesi Tengah
sejak kapan wacana pengusulan KMLL menjadi warisan dunia
diperkenalkan?

Sulawesi tengah mempunyai dua warisan budaya yang sangat besar
potensinya. Yang pertama adalah warisan budaya yang berupa
kebendaan yang disebut cagar budaya atau budaya material salah
satunya adalah warisan budaya megalitik. Selanjutnya ada yang
namanya warisan budaya tak benda yang terdiri atas berbagai macam
warisan, misalnya ritual, kesenian, bahasa, makanan, yang kita kenal
sebagai 10 OPK (Objek Pemajuan Kebudayaan). Karena potensinya
yang sangat besar ini, maka, Pemerintah ingin meneruskan amanat
dari UUD 1945, Undang-Undang Pemajuan Kebudayaan No. 12,
dan Undang-Undang Cagar Budaya yang mengamanatkan bahwa
pemerintah wajib mempromosikan kebudayaan Indonesia di tengan
peradaban dunia. Akan tetapi tidak serta merta semua objek bisa
diusulkan ke warisan dunia karena untuk pengusulan ke warisan
dunia harus memenubhi kriteria yang menjadi kesepakatan UNESCO.
Ada 10 kriteria yang menjadi syarat untuk pengajuan, (1) sampai (6)
merupakan syarat untuk warisan budaya sedangkan (7) sampai (10)
untuk warisan alam. Wilayah lore lindu dianggap memiliki potensi
yang memenuhi kriteria nomor (3) dan (4) yang mana nomor (3)
berbunyi “memberikan kesaksian yang unik atau setidaknya luar
biasa untuk tradisi budaya atau peradaban yang hidup atau yang telah
hilang” jadi budaya yang ada di KMLL dianggap merupakan
kesaksian yang luar biasa dari warisan budaya di dunia. Kemudian,
nomor (4) berbunyi “menjadi contoh luarbiasa dari jenis bangunan,
arsitektur, atau teknologi, atau lanskap yang menggambarkan
tahapan penting dalam sejarah manusia. Artinya, ada warisan budaya
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berupa cagar budaya dan warisan budaya tak benda di KMLL yang
berkelas dunia karena memberikan pengaruh terhadap budaya lain
di dunia.

Sejak kapan wacana pengusulan KMLL menjadi warisan dunia
diperkenalkan?

Khusus lore lindu ada satu potensi masyarakatnya dan alamnya
sudah menjadi warisan dunia sejak 1977 yakni UNESCO man and
biosphare. Namun, khusus budaya sudah dimulai promosinya sejak
1980. Waktu itu ada pameran filateli internasional di Inggris yang
berjudul “Indonesian Megalitic Culture” atau budaya megalitik
Indonesia. Jadi, ada tiga warisan budaya megalitik yang mewakili
Indonesia dalam pameran filateli internasional dan dicetak dalam
bentuk perangko bernilai 60 rupiah, dicetak sebanyak 1.500 lembar
salah satunya adalah patung megalitik dari Lembah Bada. Yang dua
lainnya adalah sarkofakus dari Bali, dan batu gajah dari Sumatera
Selatan yang dianggap mewakili kebudayaan megalitik.

Apa upaya yang telah diambil oleh Pemerintah Sulawesi Tengah
dalam mendukung pengusulan Kawasan Megalitik Lore Lindu
sebagai warisan dunia UNESCO?

Setelah 1980, penelitian berlangsung sampai dengan tahun 2018.
Ada satu kegiatan khusus untuk mempersiapkan warisan dunia
UNESCO, namanya adalah deliniasi yang dilakukan di semua
lembah yang ada di KMLL yang merupakan kegiatan pemetaan atau
sebaran titik-titik tinggalan megalitik sehingga didapatkan 118 situs
dalam pemetaan tersebut yang memang disiapkan menjadi warisan
dunia.

Setelah itu, presentasi dan workshop apa saja objek-objek di
Indonesia yang akan diusulkan menjadi warisan dunia, sehingga
tidak semua bisa masuk. Ini di bulan Juli 2019, presentasi hanya 9
provinsi yang memenuhi syarat, salah satunya lore lindu. Kemudian
bulan Agustus 2019 dibuat workshop oleh kementerian,
kemendikbud yang kerja sama dengan UNESCO terhadap 9 objek.
Presentasi dilakukan di Jakarta dan workshop dilakukan di Bogor.

Di 2019 sebenarnya sudah ada persiapan untuk pengisian formulir
tentative list dengan adanya surat dari direktur diplomasi budaya
saat itu ke gubernur Sulawesi Tengah.
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Begitu tahun 2020 kita mempersiapkan formulir tentative list, wabah
covid-19 datang maka berhentilah proses tersebut, dan juga
ditambah dengan pergantian pemimpin daerah dan perubahan
struktur di kemendikbud dengan dihapuskannya direktorat diplomasi
budaya yang salah satu tanggung jawabnya adalah mengurus objek-
objek yang akan menjadi warisan dunia. Jadi, 2020 sampai dengan
2022 mandet.

Tahun 2023 di bulan Agustus UNESCO membuat lagi semacam
seleksi untuk tindak lanjut dari 2019. Kalo sebelumnya terdapat 9
objek, di tahun 2023 terdapat 11 objek. Jakarta, 1 Agustus 2023
kemudian 7 objek dari 11 dianggap tidak memenuhi kriteria, artinya
tidak memenuhi syarat untuk warisan dunia dan sifatnya warisan
nasional. Jadi, hanya 4 objek yang dianggap objek yang dianggap
bisa ke warisan dunia yakni Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan,
Sulawesi Tengah (KMLL), dan peninggalan kolonial di Banda
Neira. Kemudian 4 objek ini dipersiapkan untuk mengisi formulir
tentative list dan KMLL dikirim di bulan Januari 2024. Sekarang
sedang proses persidangan di UNESCO. Pertengahan tahun 2024
atau akhir tahun akan ada pengumuman dari UNESCO terhadap 4
objek untuk menyandang tentative list.

Apakah ada kegiatan yang telah dilakukan oleh Pemerintah Sulawesi
Tengah dalam rangka memperkenalkan Kawasan Megalitik Lore
Lindu kepada masyarakat internasional?

Festival tampo lore sudah dari 2019 sampai dengan 2023 itu hampir
tiap tahun di Lore jadi yang adakan itu pihak masyarakat secara
mandiri maupun pemerintah. Seminar nasional dilakukan baik di
Palu maupun di Lore Lindu, Jakarta maupun Luar negeri yang
diadakan oleh instansi pemerintah, maupun masyarakat.

Apakah ada kesamaan sejarah ataupun budaya dari KMLL dengan
situs atau budaya negara lain? Jika iya apakah ada kerja sama atau
kolaborasi antara situs atau negara tersebut dengan KMLL?

lya, ada kesamaan dengan Laos, Filipina, Vietnam, Fiji. Khusus
budaya megalitik, belum ada kerja sama atau kolaborasi, kalo yang
lain mungkin sudah ada. Makanya, perlu dibentuk tim ke depan yang
nanti kerja sama dengan negara-negara yang punya temuan sejenis
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Melihat hal nilai dari KMLL dan upaya yang telah dilakukan oleh
pemerintah sejauh ini, apakah ada peluang dari KMLL untuk
menjadi warisan dunia?

lya, yang seleksi tahun lalu dari 11 objek yang diundang dan 4 yang
dipersilahkan lanjut sehingga sangat memiliki peluang.

Apa tantangan yang dihadapi Pemerintah Sulawesi Tengah dalam
mewujudkan KMLL sebagai warisan dunia?

Volume penelitian yang harus ditingkatkan karena ini lintas ilmu,
bukan hanya arkeologi, tapi semua bidang ilmu yang terkait harus
riset di sana, mungkin arsitektur dan lainnya. Selain itu, sarana
penelitian dan akses ke KMLL. Kedepannya harus membuat tim
penelitian.

Apakah Pemerintah Sulawesi Tengah bekerja sama dengan
pemerintah daerah atau lembaga lain di luar Provinsi Sulawesi
Tengah dalam rangka mendukung pengusulan Kawasan Megalitik
Lore Lindu sebagai warisan dunia UNESCO?

Kerja samanya dengan pusat penelitian arkeologi nasional dan juga
dengan LIPI (lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia) dengan
berbagai universitas dalam negeri. Dalam tema tema tertentu,
misalnya sejarah, antropologi, biologi dan semacamnya.

Bagaimana strategi selanjutnya dari pemerintah untuk menjadikan
KMLL sebagai warisan dunia?

Selain tim terpadu, kita harus mempersiapkan Badan Pengelola yang
sifatnya independen untuk warisan dunia.

Apakah harapan pemerintah jikalau KMLL telah ditetapkan sebagai
warisan dunia?

Usaha pelestarian tidak berhenti disitu, karena pelestarian
merupakan kata kunci untuk edsens jadi pelestarian itu adalah
konsep. Ada 4 langkah nyata pelestarian. Yang pertama
pelindungan, pelindungan ini yang termasuk keamanannya jangan
sampai setelah menjadi warisan dunia keamanannya sudah tidak
terjaga, pelindungan juga bisa kita mengadakan perbaikan yang
namanya pemugaran. Setelah pelindungan ada namanya,
pengembangan salah satu bentuknya adalah kajian, survey, riset,
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observasi, itu tidak boleh berhenti. Yang ketiga adalah pemanfaatan,
pemanfaatan seluas-luasnya untuk knowledge untuk pengetahuan
dan pengembangan ekonomi kerakyatan bukan hanya bicara tentang
penelitian melulu tapi bagaimana masyarakat sekitar kawasan itu
bisa menikmati manfaat yang nyata dari status ini dengan tidak
mengabaikan konsep pelestarian dan pelindungan. Seperti sekarang
ada pelatihan museum tradisional, itu merupakan bagian dari
pemanfaatan, pameran, pariwisata harus kunjungan turis. Tapi
bagaimana turis bisa mencapai akses KMLL? Ya jalannya
diperbaiki. Kalopun kita bangun hotel, jangan hotel yang terlalu
moderen tapi disesuaikan dengan budaya setempat. Masyarakat
misalnya buat wisma-wisma secara mandiri di sekitar rumah mereka
atau sistem kabin, aksesoris-akesoris tradisional bisa jadi
cendramata, tari-tarian dan kesenian bisa jadi pertujukkan bagi
pengunjung, seni kriya pembuatan gelang, pembuatan siga,
kerajinan, anyam-anyaman, miniatur rumah adat, miniatur patung,
pembuatan film dokumenter, semua bisa jadi cara untuk
mengambangkan ekonomi masyarakat. Yang keempat pembinaan
yang merupakan fungsi di pemerintah, seperti baru-baru ini diadakan
pelatihan guide untuk geopark yang ada di danau poso. Nanti kalau
sudah meningkat warisan dunia, khusu guide warisan dunia Lore
Lindu supaya masyarakat ke sana tidak dapat informasi yang salah.
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Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan
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Lampiran 3. Surat Direktur Warisan dan Diplomasi Budaya

TN KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
o DIREKTORAT JENDERAL KEBUDAYAAN

07%) 3 | Kompleks Kemendikbud Gedung E lantai X, Jalon Jenderol Sudirman, Senayan, Jokarta 10270

P Telepon; 021-5725564, Fax 021-5725047

Nomor ! ﬁ?’ﬁ///é‘g a/vigedy 15 september 2019
Lamp. A |
Perihal - Tindak Lanjut Evaluasi Daftar Sementara Warisan Dunia {Jakarta, 15 Juli 2019)
Kepada Yth.
Gubernur Sulawesi Tengah
Di

Tempat

Dengan hormat, terkait baakal usulan warisan budaya Kawasan Cagar Budaya Megalitik Lore Lindu
dalam Daftar Sementara Warisan Dunia, telah dilaksanakan kegiatan Evaluasi Daftar Sementara
Warisan Dunia di Jakarta pada tanggal 15 Juli 2019 yang dilanjutkan Bimbingan Teknis Penyusunan
Format Daftar Sementara Warisan Dunia dan Naskah Nominasi Warisan Dunia di Bogor, 24 Juli — 1
Agustus 2019 dengan hasil sebagai berikut.

1

Perlu dibentuk tim kerja oleh Gubernur Sulawesi Tengah untuk melaksanakan koordinasi lintas
sektor dan lintas wilayah dan untuk menyiapkan berkas nominasi (pengumpulan informasi,
penyusunan data, dan penulisan naskah) dengan melibatkan organisasi pemerintahan daerah
terkait pada tingkat provinsi dan kabupaten/kota, perguruan tinggi, dan masyarakat, serta unit
pelaksana teknis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang terkait;

Terkait Bimbingan Teknis, detail konsultasi dengan Richard Adams Engelhardt dan Gatot
Ghautama dapat dilihat dalam lampiran;

Format Daftar Sementara Warisan Dunia diisi dengan memperhatikan pertimbangan dari Tim
Ahli Warisan Dunia dan Penasihat Warisan Dunia, dan sebaiknya dilengkapi dengan identifikasi
rencana kegiatan terkait dengan penyiapan data pemberkasan.

Untuk informasi lebih lanjut dapat menghubungi Sub Direktorat Warisan Budaya Dunia melalui
Kepala Seksi Pengusulan, Sdri Prita Wikantyasning dengan HP. 081241529819 dan/atau alamat
surel div.heritage@gmail.com.

Atas perhatian Ibu/Bapak, diucapkan terima kasih.

Tembusan, Yth:

1. Direktur Jenderal Kebudayaan
Bupati Poso

Bupati Sigi

Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Sulawesi Tengah
Kepala BPCB Gorontalo

LR B2
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Lampiran 1. Catatan Evaluasi Daftar Sementara Warisan Dunia

a

b

Lamp

a.
b.
c.

R mren

Lampi
a.

. Penetapan Kawasan Cagar Budaya, antara lain memastikan keselarasan dengan batas-batas
Cagar Biosfer Lore-Lindu, memutakhirkan Keputusan Menteri terdahulu yang hanya
menetapkan status CB bagi sebagian objek cagar budaya, dan, meminta Gubernur Sulawesi
Tengah untuk memprioritaskan penetapan Kawasan Cagar Budaya;

. Penentuan Nilai, antara lain mencari keunikan terhadap khazanah sejenis dari Laos
(Megalithic Jar Sites in Xiengkhuang — Plain of Jars (2019)) pada Kriteria (iii), mengkaji
potensi Nilai yang dapat diwakili dengan Kriteria-kriteria yang lain (menguji potensi Kriteria
(iv) atau (v)), dan mengkaji karakteristik megalitik di Asia Tenggara kepulauan.

iran 2. Catatan Konsultasi

Kawasan Cagar Budaya Megalitik Lore Lindu terletak di Poso dan Sigi, Sulawesi Tengah;
Tipologi adalah relik dari lanskap budaya (tersusun dari sejumlah situs);

Kontribusi agak tinggi (4/5) untuk Strategi Global Warisan Dunia (argumentasi yang diajukan
merepresentasikan fenomena difusi budaya alih-alih migrasi kelompok manusia, diperkuat
dengan bukti-bukti budaya takbenda yang menunjukkan indikasi penghunian tempat
dibandingkan perlintasan dari jalur migrasi);

. Bakal diusulkan pada Daftar Sementara Warisan Dunia;

. Nominasi serial, merupakan khazanah serial (serial property);

. Klaritas SOUV adalah agak lemah (2/5), diperlukan narasi dengan penjelasan berdasarkan (1)

kronologi melalui pertanggalan arkeologi ataupun genetik, dan (2) analisis artefak yang
diasosiasikan dengan atribut-atribut bagi karakter megalitik dari khazanah ini, dan
selanjutnya narasi difokuskan untuk menyediakan prasyarat narasi global atau “big picture”;
. Pilihan Kriteria (iv) dan (v);
. Status lemah untuk analisis komparatif (1/5);
Keadaan agak rendah untuk penyiapan berkas (2/5);
Estimasi berkas lengkap, September 2026 - Februari 2029;

. Sekuens nominasi, prioritas menengah (8/15).

iran 3. Rekomendasi

Justifikasi Nilai Penting, memiliki kemungkinan tinggi menjadi bagian dari Warisan Dunia
karena potensi nilai dari narasi tentang evolusi manusia (khususnya terkait adaptasi dan
dispersal), namun diperlukan pengumpulan informasi terkait tinggalan fisik untuk
melengkapi informasi dari data kebahasaan maupun data genetika, selain itu pengumpulan
informasi juga diperlukan untuk menyusun kronologi;

. Pilihan Kriteria, dapat diwakili dengan Kriteria (iii) dan (iv) serta tidak perlu (v), namun perlu
penyusunan argumentasi sekaligus pemilihan atribut (yang berupa tinggalan fisik) yang
mewakili kriteria ini;

. Daftar Atribut, memerlukan pengumpulan informasi mengenai tinggalan fisik yang mewakili

proses adaptasi dan dispersal (dan, juga konfirmasi informasi pertanggalan dari masing-
masing tinggalan fisik);

. Kondisi integritas dan autentisitas, ditentukan setelah Daftar Atribut tersusun;

. Analisis Komparatif, selain dengan Warisan Dunia serupa dari Laos, pembandingan dapat
dilakukan dengan usulan serupa dari Filippina dan Fiji;

. Terkait keterkelolaan, perlunya kaitan langsung dengan pengelolaan Cagar Biosfer Lore

Lindu untuk meningkatkan kualitas Berkas Nominasi.
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